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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten pada bencana banjir dengan menggunakan strategi Make A Match  di SMK 
Negeri 1 Trucuk. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu. Popupasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X yang mengikuti ektrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB). SMK Negeri 1 Trucuk. 
Sampel dari penelitian ini dua kelas A dan B, kelas eksperimen untuk kelas A dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Make A Match dan kelas kontrol untuk kelas B dengan menggunakan strategi pembelajarn 
konvensional. Teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dengan tes, 
obsevasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh yang dilihat dari nilai rata – rata post test. Pada kelas eksperimen 
diperoleh hasil nilai rata-rata post test sebesar 82,91, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata post 
test sebesar sebesar 79,79. Masing-masing kelas sudah memenuhi syarat nilai KKM 78 tetapi untuk kelas 
kontrol hampir mendekati nilai KKM.  Penelitian ini  juga menggunakan uji Wilxocon dan Mann-Whitney 
diperoleh nilai probalitas uji Wilxocon 0,000 dan Mann-Whitney 0,015, sehingga ada pengaruh dan perbedaan 
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kata kunci : Efektivitas, Bahan Ajar Kebencanaan, Strategi Make A Match 
    ABSTRACTS 
This study aims to determine the effectiveness of teaching materials on disaster learning guide books 
Klaten district in the flood disaster by using the strategy of Make A Match at SMK Negeri 1 Trucuk. This 
research uses quasi-experimental research. Popupasi in this study were students of class X that follows 
ektrakurikuler Disaster Alert School (SSB). SMK Negeri 1 Trucuk. Samples from this study two classes A and 
B, the experimental class to class A using the Make A Match learning strategies and the control class to class 
B using conventional pembelajarn strategy. The sampling technique sampling saturated. Date collection 
techniques by testing, observation and documentation. 
The results obtained from views of value - average post-test. In the experimental group obtained the 
results of the post test average of 82.91, while the control class earned an average value of post test of 79.79. 
Each classroom has a qualified KKM 78 but for the control class nearing the KKM. This study also uses 
Wilxocon test and Mann-Whitney test values obtained Wilxocon probability of 0.000 and 0.015 Mann-
Whitney, so that there is an influence and a significant difference between the control group and the 
experimental class thus Ho is rejected and Ha accepted. 
 















1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Klaten merupakan kota yang rawan bencana, salah satunya bencana banjir. Hal ini sejalan dengan catatan 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2011:150) yang menempatkan kabupaten Klaten peringkat ke-204 
nasional untuk bencana banjir. Bencana banjir terjadi karena keadaan alam dan perilaku manusia. Salah satu contoh keadaan 
alam yang memicu banjir yaitu intensitas curah hujan yang tinggi sehingga menyebabkan meluapnya air sungai karena tidak 
mampu menampung air. Sedangkan perilaku manusia yang dapat memicu banjir yaitu tata ruang yang buruk yang 
menyebabkan hilangnya daya resap air hujan. Bencana banjir mengakibatkan kerusakan lingkungan dan infrastruktur beserta 
fungsinya selain itu dapat menimbulkan korban jiwa.  
Menyadari adanya risiko bencana, perlu ditumbuhkan kesadaran dan pembudayaan pengurangan risiko bencana. 
Pengurangan risiko bencana dapat dilakukan melalui pendidikan siaga bencana dalam sekolah. Pembentukan Sekolah Siaga 
Bencana, merupakan salah satu upaya pengurangan resiko bencana dalam sekolah.  Mengacu pada Perbub Klaten nomor 7 
tahun 2014 tentang Paduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Klaten membentuk 8 Sekolah Siaga Bencana (SSB) yang terpilih untuk SMA/SMK di Klaten pada 
tahun 2015 salah satunya SMK Negeri 1 Trucuk. Semua ini bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam mitigasi 
bencana.  
SMK Negeri 1 Trucuk merupakan salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Klaten yang terletak di Jl. DPU Ngaran 
Mlese Sabrang Lor Trucuk Klaten. SMK Negeri 1 Trucuk merupakan sekolah yang menjalankan program atau 
ekstrakurikuler sekolah siaga bencana. Ekstrakurikuler sekolah siaga bencana dilaksanakan setiap hari jum’at bersamaan 
dengan ekstrkurikuler pramuka, dalam kegiatan ini dilakukan di luar jam aktif belajar. Ektrakurikuler ini diikuti oleh siswa 
kelas X, dalam ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan nilai 
78, nilai tersebut sama dengan KKM mata pelajaran lainnya. Sekolah SMK Negeri 1 Trucuk yaitu salah satu sekolah yang 
pernah terkena dampak bencana banjir. 
Mengingat tingginya bencana banjir yang terdapat di Kabupaten Klaten harus diimbangi dengan pengetahuan siswa 
mengenai kebencanaan. Pentingnya pengetahuan kebencanaan bagi siswa dikarenakan siswa merupakan subjek yang rentan 
terhadap bencana. Kerentanan pada siswa disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan sosialisasi. Guru kebanyakan 
mengajar dengan pembelajaran kurang bervariasi, strategi pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian siswa 
untuk tetap fokus pada proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu strategi pembelajaran yang paling sering digunakan 
yaitu strategi pembelajaran ekspositori. Menurut Sanjaya (2009: 179) strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
lebih menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa  dengan tujuan 
agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. Pembelajaran dengan strategi ini tidak memberi kesempatan 
siswa untuk mengeksplorasi materi secara mandiri dan kreatif. Banyak cara yang dapat dilakukan di Sekolah untuk 
pembelajaran, salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mengadakan 
pembelajaran ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) dengan media pembelajaran dan strategi pembelajaran yang 
efektif dan efisien serta menyenangkan untuk pembelajaran pengurangan resiko bencana banjir.  
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Wina Senjaya,2008). Strategi pembelajaran salah satunya make a macth, 
salah satu strategi penting dalam ruang kelas. Tujuan dari strategi ini antara lain pendalaman materi, penggalihan materi dan 
edutainment. Strategi make a macth memiliki kelebihan yaitu meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara konitif 
maupun fisik, karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pemilihan strategi pembelajaran make a macth ini sangat 
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mudah digunakan dalam ekstrakurikuler sekolah siaga bencana dalam pembelajaran kebencanaan banjir dan dapat 
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien.  
Efektivitas Menurut Hamdani (2011: 55) adalah cara untuk mengukur efektifitas dengan menentukan transferbilitas 
(kemampuan memindahkan) prinsip-prinsip yang dipelajari. Berdasarkan uraian penjelasan di atas efektivitas merupakan 
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh guru saat kegiatan 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran di dalam kelas dikatakan efektif apabila dapat memudahkan murid belajar sesuatu yang 
sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan. Efektivitas pembelajaran memungkinkan siswa dapat belajar dengan mudah dan 
mencapai tujuan yang dilakukan dikelas, tetapi terkadang pembelajaran kurang bisa efektif. Salah satu untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan mengimpementasikan bahan ajar kebencanaan melalui media cetak. Bahan ajar tersebut 
dirancang melaui peraturan bupati klaten undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang paduan pembelajran kebencanaan di 
kabupaten Klaten.  
Bahan ajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran untuk dapat mengetahui seberapa besar 
keberhasilan belajar siswa. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak, 
sehingga tercipta lingkungan-lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar berisi materi yang secara garis 
besar terdiri dari pengetahuan,  keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang 
telah ditentukan secara terperinci jenis-jenis materi pelajaran (Mudlofir, 2011:128). Dengan menggunakan bahan ajar 
pencapaian pembelajaran memungkinkan tercapainya suatu tujuan. Selain dengan menggunakan bahan ajar, strategi 
pembelajaran dapat mempengaruhi dalam pencapaian suatu tujuan. Strategi pembelajaran yang tepat akan memudahkan 
siswa untuk menerima materi pembelajaran dari guru, sehingga strategi pembelajaran yang efektif yaitu guru mampu 
memberikan pengaruh perubahan atau membawa hasil yang positif.  
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan suatu eksperimentasi bahan ajar dengan menggunakan strategi Make a 
Match dalam ekstrakurikuler sekilah siaga bencana dalam pembelajaran kebencanaan banjir di tingkat SMA/SMK untuk 
mengetahui keefektivitasan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa saat ekstrakurikuler. Maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Bahan Ajar Buku Paduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten pada Bencana Banjir 
Dengan Menggunakan Strategi Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Trucuk”. 
Hasil penelitian Nur Indahwati (2010), mengatakan bahwa metode Make a Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa, meskipun belum mencapai 100%. Pada siklus 1 aktivitas belajar siswa dilihat dari proses pembelajaran 
mencapai 76,67% meningkat pada siklus 2 mencapai 88,33%. Sedangkan aktivitas siswa ditinjau dari aspek afektif siswa 
padasiklus 1 mencapai 60,9% meningkat pada siklus 2 mencapai 91,3%. Sedangkan pada hasil beljara juga menggalami 
peningkatan sebelum tindakan diberikan skor rata-rata hasil belajar sebesar 65,7% dengan ketuntasan belajar 52,2%. Pada 
siklus 1 hasil belajar ditinjau dari aspek kognitif sebesar 65,2% meningkat pada siklus 2 mencapai 87%. Sedangkan hasil 
belajar dilihat dari aspek psikomotorik pada siklus 1 sebesar 65,2% meningkat pada siklus 2 mencapai 87%. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Make A Match (mencari pasangan) dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Kertanegara Malang. 
Hipotesis penelitian ini yaitu Ada efektivitas bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten 
Klaten” terhadap hasil belajar siswa pada materi bencana banjir melalui strategi Make A Match di SMK Negeri 1 Trucuk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten 
Klaten” terhadap hasil belajar siswa pada materi bencana banjir melalui strategi Make A Match di SMK Negeri 1 Trucuk. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitiannya yaitu eskperimen semu (quasi experimental design). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Trucuk.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 
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Negeri 1 Trucuk yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB). Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas 
yaitu kelas eksperimen ektrakurikuler SSB A dan kelas kontrol ektrakurikuler SSB. Kelas eksperimen menggunakan strategi 
pembelajaran Make A Match, sedangkan kelas kontrol menggunakan strategi  pembelajaran konvesional. 
Desain dalam penelitian ini saya menggunakan desain penelitian eksperimen jenis one group pretest – posttest design, yang 
menggunakan kelas kontrol dan kelas ekperimen yang terdapat populasi yang dipilih secara acak. Penelitian ini terdapat kelas 
eksperimen dengan jenis one group pretest – posttest design karena terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan terdapat posttest 
sesudah diberi perlakuan eksperimen. Hasil yang membedakan dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiono 2010 : 83).  
Instrument dalam penelitian ini adalah soal test pre test dan post test. Sebelum diberikan ke kelas eksperimen dan kontrol, 
instrument tersebut diuji cobakan dulu untuk mengetahui apakah layak digunakan dalam penelitian ini. Pengujian yang 
digunakan adalah uji validitas dan reabilitas soal dan item angket. Uji validitas menggunakan rumus korelasi Product 
Moment sedangkan uji realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
Setelah mendapatkan data dari pelaksanaan penelitian, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap data tersebut yaitu uji 
prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas (untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak). Uji 
Hipotesis menggunakan uji Wilcoxon dan Uji Mann-whitney. Uji Wilcoxon digunakan pada data berdistribusi tidak normal dan 
data berpasangan (pre test dan post test), sedangkan untuk data yang tidak berpasangan (Post test dan post test) menggunakan uji 
Mann-whitney.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Proses pembelajaran Sekolah Siaga Bencana (SSB) dikelas eksperimen perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
materi bencana banjir menunjukan hasil pre test sebesar 63,74 dan pada hasil nilai rata-rata post test meningkat sebesar 82,91. 
Maka peningkatan hasil belajar siswa sebesar 19,26. Nilai rata-rata sudah memenuhi syarat KKM 78 dengan peningkatan 
yang cukup tinggi. Proses pembelajaran di kelas eksperimen pada materi bencana banjir siswa terlibat berpatisipasi aktif 
dalam melakukan kerjasama dengan temannya karena dalam pembelajaran strategi Make A Match menuntut siswa untuk 
menjadi aktif dan kompak dalam belajar. Siswa saling bekerjasama satu sama lain dengan mencocokan antara pertanyaan dan 
jawaban yang benar. Kemudian siswa setelah berhasil menemukan pasangan tersebut siswa menyampakain kapada teman-
teman yang lain. Kegiatan tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas siswa untuk bekerjasama dan 
menjadikan siswa tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran di kelas tersebut. 
 Perbandingan hasil nilai rata-rata belajar siswa ektrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) materi bencana banjir pada 
kelas kontrol menunjukan hasil pre test sebesar 61,62, dan pada nilai rata-rata hasil post test meningkat sebesar 79,79. Maka 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 18,17. Nilai rata-rata sudah memenuhi syarat KKM 78 dengan peningkatan yang 
rendah dari syarat KKM. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran ekatrkurikuler SSB pada materi 
bencana banjir dikelas kontrol yang menggunakan model konvensional (ceramah), selama proses pembelajaran siswa pasif 
pada aktivitas pembelajaran karena guru hanya melakukan ceramah dan siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan 
guru, sehingga tidak ada siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak ada yang bertanya mengenai materi yang 
disampaikan guru. Banyak siswa yang jenuh, bosan, dan bahkan ada yang berbicara dengan teman satu mejanya dalam proses 
pembelajaran. 
 Pada kelas eksperimen diperoleh hasil nilai rata-rata post test sebesar 82,91, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata post test sebesar sebesar 79,79. Nilai hasil rata-rata eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran Make A 
Match lebih tinggi dibandingkan dengan nilai hasil rata-rata pada kelas kontrol yang mengguanakan model pembelajaran 
konvensional (ceramah) maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa model strategi pembelajaran Make A Match lebih efektiv 
dibandingkan dengan model konvensional (ceramah). 
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 Hasil tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran ekatrakurikuler SSB dikelas eksperimen pada materi 
bencana banjir dalam menggunakan strategi pembelajaran Make A Match, memiliki kelebihan antara lain dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, baik secara kongnitif maupun fisik, karena terdapat unsur permainan, metode ini menyenangkan, 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan efektif 
sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi, selain iru membentuk kerja sama antara siswa satu dengan 
siswa yang lain. Sedangkan proses pembelajaran ekstrakurikuler SSB pada materi bencana banjir dikelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional (ceramah), selama proses pembelajaran siswa pasif pada aktivitas pembelajaran karena 
guru hanya melakukan ceramah dan siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru, sehingga tidak ada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak ada yang bertanya mengenai materi yang disampaikan guru. Banyak sisawa yang 
jenuh, bosan, dan bahkan ada yang berbicara dengan teman satu mejanya dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan uraian diatas maka Ho ditolak dan Ha diterima, dari data penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa 
strategi pembelajaran Make A Match mempunyai nilai yang lebih besar dari pada menggunakan model konvensional 
(ceramah), sehingga pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Make A Match lebih efektiv dari pada model 
konvesional (ceramah) pada penelitian ini 
4. PENUTUP  
Penggunanaan bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” pada materi bencana banjir 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat 
pada rata- rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diperoleh hasil nilai rata-rata post test sebesar 
82,91, nilai rata-rata sudah memenuhi syarat KKM 78 dengan peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata post test sebesar sebesar 79,79, nilai rata-rata sudah memenuhi syarat KKM 78 dengan peningkatan 
yang rendah dari syarat KKM. Nilai hasil rata-rata eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran Make A Match lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai hasil rata-rata pada kelas kontrol yang mengguanakan model pembelajaran konvensional 
(ceramah) maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa model strategi pembelajaran Make A Match lebih efektiv dibandingkan 
dengan model konvensional (ceramah). 
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